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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemiminan, 
motivasi kerja, gaya komunikasi dan disiplin kerja terhadap kinerja guru di SMP 
dan SMA Al-Firdaus Kartasura. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 
kuantitaif. populasi  dalam  penelitian  ini  adalah seluruh guru di SMP dan 
SMA Al-Firdaus yang berjumlah 140 Orang. Sampel dalam penelitian ini 
sebanyak 100 responden. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dengan 
teknik proporsional random sampling.  Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini dengan menggunakan teknik analisis regresi linier berganda. 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh gaya kepemimpinan tidak berpengaruh 
terhadap kinerja guru ditunjukkan dengan nilai sig 0.279>0,05 H0: diterima. 
Motivasi guru berpengaruh terhadap kinerja guru ditunjukkan dengan nilai sig 
0.027<0,05 H0: ditolak. Gaya komunikasi berpengaruh terhadap kinerja guru 
ditunjukkan dengan nilai sig 0.000< 0,05 H0: ditolak. Disiplin kerja tidak 
berpengaruh terhadap kinerja guru ditunjukkan dengan nilai sig 0.914 >0,05 H0: 
diterima Secara bersama-sama variable variable gaya kepemimpinan, motivasi 
kerja, gaya komunikasi, dan disiplin kerja berpengaruh secara signifkan terhadap 
kinerja guru ditunjukkan dengan nilai sig 0,000<0,05. Konteribusi yang diberikan 
oleh variable yang diteliti sebesar 90,3 %. 
 




This research aims to know the influence of kepemiminan style, motivation, 
communication style and discipline work against the performance of teachers in 
junior and Senior High School Al-Firdaus Kartasura. This research is descriptive 
research kuantitaif. the population in this study are all teachers in junior and 
Senior High School Al-Firdaus that add up to 140 people. The sample in this 
research as much as 100 respondents. The sampling techniques used with 
proportional random sampling techniques. Technique of data analysis used in this 
study by using multiple linear regression analysis technique. Based on the 
research results obtained leadership style has no effect on performance of 
teachers represented by the value of the sig 0.279 > 0.05 H0: accepted. Influential 
teacher motivation on performance of teachers represented by the value of the sig 
0.027 < 0.05 H0: declined. Communication style to the performance of teachers 
represented by the value of the sig 0000 < 0.05 H0: declined. the working 
Discipline has no effect on performance of teachers represented by the value of 
the sig 0914 > 0.05 H0: received simultaneously variable variable style of 
leadership, work motivation, communication style, and influential work in the 
2 
 
discipline of signifkan on performance of teachers represented by the value of the 
sig 0.000 < 0.05. Konteribusi provided by the variables examined of 90.3%. 
 
Keywords: Style kepemiminan. Work motivation. Communication style. The 
discipline of work. The performance  
 
1. PENDAHULUAN  
Menghadapi era global seperti sekarang ini di mana dunia persaingan 
yang semakin kompleks dan kompetitif dalam berbagai bidang khususnya 
kehidupan berorganisasi, hal yang paling penting untuk diperhatikan adalah 
sumber daya manusia, karena ditangan manusialah tujuan perusahaan atau 
organisasi dapat tercapai dengan baik. Menurut Sehfudin (2011) pada 
dasarnya sumber daya manusia merupakan serangkaian tindakan dalam hal 
penarikan tenaga kerja, seleksi tenaga kerja, pengembangan, pemeliharaan, 
dan penggunaan sumber daya manusia untuk mencapai tujuan individu 
maupun tujuan organisasi. Dengan demikian masalah departemen sumber 
daya manusia merupakan masalah yang kompleks bagi organisasi, 
dibandingkan dengan departemen lainnya. 
Masalah yang ada dalam manajemen sumber daya manusia, merupakan 
masalah utama yang patut mendapat perhatian organisasi diantaranya adalah 
masalah kinerja guru. Kinerja guru dianggap penting bagi organisasi karena 
keberhasilan suatu organisasi dipengaruhi oleh kinerja itu sendiri. Untuk 
memelihara dan menegakkan kinerja guru yang baik ada banyak hal yang 
mempengaruhi diantaranya adalah kesejahteraan, pendidikan dan pelatihan, 
motivasi, kepemimpinan, budaya organisasi, dan lingkungan kerja.  
Dalam penelitian ini dipilih empat faktor yang mempengaruhi kinerja guru, 
yaitu: gaya kepemimpinan, motivasi kerja, komunikasi dan disiplin kerja. 
Faktor-faktor tersebut diharapkan dapat meningkatkan kinerja karyawan. 
Gaya kepemimpinan merupakan kemampuan (seni) pemimpin atau 
kepala sekolah untuk mempengaruhi orang lain berupa perilaku baik secara 
perorangan maupun kelompok dalam mengikuti kehendaknya baik langsung 
maupun tidak langsung. Kepemimpinan tersebut muncul bersamaan dalam 
peranannya sebagai kepala sekolah. Menurut Mamik (2010), peran kepala 
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sekolah tersebut mengarahkan guru pada peningkatan kesadaran, pemahaman, 
dan kesediaan mengikuti saran atau petunjuknya. Keberhasilan sekolah 
mencapai tujuannya, sangat ditentukan oleh gaya kepemimpinan seorang 
pemimpin. Gaya kepemimpinan berkaitan dengan cara yang digunakan oleh 
manajer dalam mengatur dan mempengaruhi guru untuk meningkatkan kerja 
mereka dalam rangka pencapaian tujuan sekolah. Pemimpin memiliki 
hubungan yang sangat erat dengan motivasi dan kinerja guru. Sehfudin 
(2011) menyatakan bahwa fungsi kepemimpinan adalah memandu, 
menuntun, membimbing, membangun atau memberi motivasi kerja, dan 
membuat jaringan organisasi serta membawa pengikutnya kepada sasaran 
yang ingin dituju dengan ketentuan waktu dan perencanaan, sehingga setiap 
pemimpin akan memperlihatkan gaya kepemimpinannya lewat ucapan, sikap 
tingkah lakunya yang dirasa oleh dirinya sendiri maupun orang lain. 
Faktor lain yang mempengaruhi kinerja guru adalah motivasi. Motivasi 
merupakan faktor pendorong seseorang melaksanakan kegiatan guna 
mendapat hasil yang terbaik. Oleh karena itu, tidak heran jika karyawan yang 
mempunyai motivasi kerja yang tinggi biasanya mempunyai kinerja yang 
tinggi pula. Maka dari itu motivasi kerja guru perlu dibangkitkan agar guru 
bertanggung jawab dalam tugas yang diembannya. Hasbuan (2007) dalam 
penelitian Purwanto (2013) mengartikan bahwa motivasi adalah pemberian 
daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka 
mau bekerja sama, efektif dan terintegrasi dengan segala daya upayanya 
untuk mencapai kepuasan. 
Selain motivasi, faktor yang mempengaruhi kinerja adalah komunikasi. 
Dalam melaksanakan pekerjaan, karyawan tidak lepas dari komunikasi 
dengan sesama rekan kerja, atasan dan bawahan. Komunikasi yang baik dapat 
menjadi sarana yang tepat dalam meningkatkan kinerja karyawan. Melalui 
komunikasi karyawan dapat meminta petunjuk kepada atasan mengenai 
pelaksanaan kerja. Melalui komunikasi juga karyawan dapat berkerjasama 
satu sama lain. Sehfudin (2011) menyatakan bahwa komunikasi merupakan 
pentransferan makna maupun pemahaman makna kepada orang lain dalam 
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bentuk lambang-lambang, simbol, atau bahasa tertentu sehingga orang yang 
menerima informasi memahami dari maksud informasi tersebut. 
Berdasarkan hasil penelitian  Desyanti (2014) menunjukkan dari  11 
orang responden diperoleh data bahwa gaya kepemimpinann kepala sekolah 
berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja. 
Hal serupa juga ditunjukkan oleh Sulaiman (2014) dengan hasil 
penelitianya bahwa gaya kepemimpinan dan gaya komunikasi berpengaruh 
terhadap kinerja pegawai serta memberikan dampaknya yang positif pada 
kinerja pegawai. 
Hasil penelitian Muhammad (2015) juga menunjukkan terdapat pengaruh 
yang signifikan antara gaya kepemimpinan, motivasi kerja dan disiplin kerja 
terhadap kinerja karyawan. 
Berdasarkan hasil observasi di SMP dan SMA AL-FIRDAUS Kartasura 
menunjukkan pengaruh kepala sekolah dalam memberikan motivasi kerja 
kepada guru masih kurang maksimal seperti kurangnya motivasi dan 
pembinaan yang diberikan oleh kepala sekolah kepada guru dalam 
melaksanakan tugas dan tanggung jawab sebagai guru, rasa tanggung jawab 
yang masih kurang dalam melaksanakan tugas sebagai guru, kurangnya 
penghargaan yang diberikan terhadap guru yang berprestasi, rasa tanggung 
jawab yang masih kurang dalam melaksanakan tugas sebagai guru. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif populasi  dalam  
penelitian  ini  adalah seluruh guru di SMP dan SMA Al-Firdaus yang 
berjumlah 140 Orang. Sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 
100 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik proporsional 
random sampling dimana setiap responden memiliki kesempatan yang sama 
menjadi sampel. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 





3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
3.1 Karakteristik Responden  
Karakteristik responden berdasarkan kriteria jenis kelamin yang 
mendominasi adalah jenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 51 responden 
51% dan kemudian diikuti dengan jenis kelamin perempuan yaitu 
sebanyak 49 responden 49%. 
Karakteristik responden berdasarkan sekolah bekerja menunjukkan 
50 responden 50 % bekerja di SMP dan 50 responden 50% bekerja 
disekolah SMA. 
3.2 Hasil Hipotesis 
Variabel B thitung Sig. () 
Constanta 0.794   
Gaya Kepemimpinan -0.042 -1.088 0.279 
Motivasi Kerja -0.282 -2.240 0.027 
Gaya Komunikasi 0.946 9.413 0.000 
Disiplin kerja 0.009 0.108 0.914 
R
2
  = 0,903 Fhitung = 219.951 
Adjusted R
2 
= 0,898 Sig = 0,000 
 
3.3 Pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja guru 
Berdasarkahn hasil uji regresi berganda menunjukkan bahwa nilai thitung 
variabel gaya kepemimpinan sebesar -1.088 dan nilai signifikansi sebesar 
0.279>0,05 H0: diterima dapat diartikan bahwa gaya kepemimpinan 
tidak berpengaruh terhadap kinerja guru. 
3.4 Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru 
Berdasarkahn hasil uji regresi berganda menunjukkan bahwa nilai thitung 
variabel motivasi kerja sebesar -2.240 dan nilai signifikansi 0.027<0,05 
H0: ditolak sehingga dapat diartikankan bahwa motivasi guru berpengaruh 
terhadap kinerja guru. 
3.5 Pengaruh  gaya komunikasi terhadap kinerja guru 
Berdasarkahn hasil uji regresi berganda menunjukkan bahwa nilai thitung 
variabel gaya komunikasi sebesar 9.413 dan nilai signifikansi 0.000< 0,05 
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H0: ditolak sehingga dapat diartikan bahwa  gaya komunikasi  
berpengaruh terhadap kinerja guru. 
3.6 Pengaruh Disiplin kerja terhadap kinerja guru 
Berdasarkahn hasil uji regresi berganda menunjukkan bahwa nilai thitung 
variabel disiplin kerja sebesar 0.108 dan nilai signifikansi sebesar 0.914 
>0,05 H0: diterima dapat diartikan bahwa disiplin kerja tidak berpengaruh 
terhadap kinerja guru 
3.7 Pengaruh gaya kepemimpinan, motivasi kerja, gaya komunikasi dan 
disiplin kerja terhadap kinerja guru. 
Berdasarkan hasil uji regresi menunjukkan nilai Fhitung sebesar 219,951 dan 
nilai signifikansi 0,000<0,05 yang artinya bahwa secara bersama-sama 
variable gaya kepemimpinan, motivasi kerja, gaya komunikasi, dan 
disiplin kerja berpengaruh secara signifkan terhadap kinerja guru. 
4. SIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan sebagai berikut 
4.1 Gaya kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap kinerja guru. 
4.2 Motivasi guru berpengaruh terhadap kinerja guru. 
4.3 Gaya komunikasi  berpengaruh terhadap kinerja guru. 
4.4 Disiplin kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja guru. 
4.5 Secara bersama-sama variable variable gaya kepemimpinan, motivasi 
kerja, gaya komunikasi, dan disiplin kerja berpengaruh secara signifkan 
terhadap kinerja guru. 
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